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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan dosis pupuk vermikompos yang optimal
terhadap pertumbuhan tanaman jagung pada tanah entisol. Penelitian dilaksanakan pada
bulan Agustus 2019 hingga Februari 2020 bertempat di Desa Kandang Mas, Kecamatan
Selebar, Kota Bengkulu. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok
Lengkap (RAKL) dengan 7 perlakuan dosis vermikompos yaitu 0 ton ha™, 5 ton ha™, 10
ton ha?, 15 ton ha™, 20 ton ha, 25 ton ha™, dan 30 ton ha™. Masing-masing perlakuan
diulang sebanyak 3 kali, sehingga satuan percobaan pada penelitian ini berjumlah 21
petakan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dosis vermikompos berpengaruh nyata pada
tinggi tanaman dan berpengaruh sangat nyata pada bobot segar (akar, tajuk dan
berangkasan) dan bobot kering (akar, tajuk dan berangkasan). Dosis vermikompos 22,62
ton ha® akan menghasilkan pertumbuhan yang maksimal terlihat pada tingginya tinggi
tanaman, bobot segar tanaman dan bobot kering tanaman seperti bobot akar, tajuk dan
berangkasan.

Kata Kunci : Jagung, Vermikompos, Entisol

ABSTRACT

This study aims to determine the optimal dose of vermicompost fertilizer for the
growth of corn plants on entisol soil. The research was conducted from August 2019 to
February 2020 in Kandang Mas Village, Selebar District, Bengkulu City. This study used
a Complete Group Randomized Design (RAKL) with 7 vermicompost dose treatments,
namely 0 tons ha™, 5 tons ha™, 10 tons ha™, 15 tons ha™, 20 tons ha™, 25 tons ha™, and 30
tons ha™. Each treatment was repeated 3 times, so that the experimental units in this study
amounted to 21 maps. The results showed that the dose of vermicompost had a real effect
on plant height and had a very real effect on fresh weights (roots, canopy and pruning) and
dry weights (roots, headers and pruning). A vermicompost dose of 22.62 tons ha™ will
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produce maximum growth seen in the height of the plant, the fresh weight of the plant and
the dry weight of the plant such as the weight of roots, crown and pruning.

Key word : Corn, Vermicompost, Entisol

PENDAHULUAN

Jagung merupakan tanaman yang umumnya ditanam di wilayah dataran rendah,
baik di tanah tegalan, sawah tadah hujan serta ditanam di dataran tinggi. Jagung sampai
saat ini masih merupakan komoditi strategis kedua setelah padi karena di beberapa
daerah jagung masih merupakan bahan makanan pokok kedua setelah beras.
Roesmarkam dan Yuwono (2002) menyatakan bahwa kebutuhan jagung di Indonesia
untuk konsumsi meningkat sekitar 5,16% per tahun sedangkan untuk kebutuhan pakan
ternak dan bahan baku industri naik sekitar 10,87% per tahun. Kementerian Pertanian
(Kementan) menegaskan bahwa produksi jagung nasional tahun 2018 surplus dan
bahkan telah melakukan ekspor ke Filipina dan Malaysia (Kementan, 2018). Produksi
jagung di Bengkulu tahun 2013 sebanyak 93.988 ton dengan luas panen 18.257 ha dan
produktivitas 5,51 ton ha™. Produksi jagung di tahun 2014 menurun, tercatat hanya
72.756 ton dengan luas panen 15.643 ha dan produktivitas 4,7 ton ha™ (Badan Pusat
Statistik Bengkulu, 2014). Selanjutnya pada tahun 2015 produksi jagung Provinsi
Bengkulu mengalami penurunan yakni 6,62% dari tahun sebelumnya (BPS Provinsi
Bengkulu, 2019).

Perluasan area lahan dapat menjadi solusi dalam meningkatkan produksi jagung.
Provinsi Bengkulu memiliki luasan lahan yang masih belum banyak dimanfaatkan
seperti lahan Entisol. Menurut Suwardi (2007), Entisol merupakan lahan marjinal yang
memiliki sifat fisik, kimia, dan biologi tanah yang kurang subur karena memiliki tekstur
pasir, struktur lepas, permeabilitas cepat, daya menahan dan menyimpan air yang
rendah, serta kandungan hara dan bahan organik rendah. Mulyani et al. (2010)
menyatakan bahwa luas lahan Entisol di Provinsi Bengkulu seluas 24,453 ha. Entisol
memiliki bahan organik rendah, ketersedian P, hara mikro, dan KTK rendah, serta
kemasaman tanah tinggi, kejenuhan alumunium (Al), besi (Fe), dan mangan (Mn) yang
dapat meracuni tanaman cukup tinggi. Salah satu upaya yang dapat membantu
perbaikan sifat fisik dan kimia Entisol adalah dengan pemberian bahan organik
(Karnilawati et al., 2018).

Penggunaan pupuk organik dapat menjadi alternatif selain pupuk anorganik.
Selain mengurangi penggunaan pupuk kimia, pupuk organik dapat memperbaiki sifat
tanah (Purkayastha et al., 2008). Salah satu pupuk organik yang dapat digunakan adalah
vermikompos. Vermikompos merupakan campuran kotoran cacing tanah (kascing)
dengan sisa media atau pakan untuk budidaya cacing tanah. Vermikompos merupakan
pupuk organik yang ramah lingkungan dan memiliki keunggulan tersendiri
dibandingkan dengan kompos lain yang dikenal selama ini (Karmakar et al., 2012).
Mengingat bahwa pemberian vermikompos belum banyak dilakukan pada jagung di
lahan Entisol, maka perlu dilakukan penelitian ini pada pertumbuhan jagung di lahan
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Entisol. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan dosis pupuk vermikompos yang
optimal terhadap pertumbuhan tanaman jagung pada tanah Entisol.

METODE PENELITIAN

Prosedur Penelitian
Penelitian dilaksanakan pada bulan Agustus 2019 hingga Februari 2020

bertempat di Desa Kandang Mas, Kecamatan Selebar, Kota Bengkulu Provinsi
Bengkulu dengan jenis tanah Entisol. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak
Kelompok Lengkap (RAKL) dengan 1 faktor dan 3 ulangan, yang terdiri atas 7 dosis
vermikompos yaitu : 0 ton ha™ (V0), 5 ton ha™ (V1), 10 ton ha™ (V2), 15 ton ha* (V3),
20 ton ha™ (V4), 25 ton ha' (V5), dan 30 ton ha® (V6). Setiap perlakuan diulang
sebanyak 3 Kkali, sehingga diperoleh 21 unit percobaan. Ukuran petakan 3 m x 1 m dan
jarak tanam 20 cm x 75 cm (Riwandi, 2014) sehingga didapatkan 20 tanaman/petak.
Pupuk vermikompos dan pupuk dasar diberikan di sekitar area lubang tanam sesuai
perlakuan. Pupuk dasar meliputi Urea 175 kg ha™, TSP 100 kg ha™ dan KCI 50 kg ha™
diaplikasikan satu kali yakni pada awal penanaman dengan cara membuat lubang
dengan jarak 10 cm dari lubang tanam. Pemberian vermikompos dan pupuk dasar
dilakukan satu kali penanaman bertujuan untuk mengetahui efektifitas dari
vermikompos.

Variabel yang diamati
Variabel yang diamati meliputi tinggi tanaman (cm), diameter batang (mm),

jumlah daun (helai), panjang daun (cm), lebar daun (cm), luas daun (m?), kehijauan
daun, bobot segar akar (g), bobot segar tajuk (g), bobot segar berangkasan (g), bobot
kering akar (g), bobot kering tajuk (g) dan bobot kering berangkasan (g).

Analisis Data

Data hasil pengamatan dianalisis secara statistik dengan analisis varians
(ANAVA) pada taraf 5%. Bila analisis varian perlakuan dosis vermikompos
berpengaruh nyata dilakukan uji Polynomial Orthogonal (PO) pada taraf kepercayaan
95%.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Rekapitulasi Sidik Ragam

Perbedaan dosis vermikompos yang diberikan pada tanaman jagung
berpengaruh nyata pada variabel tinggi tanaman, berpengaruh sangat nyata pada
variabel bobot segar akar, bobot segar tajuk, bobot segar berangkasan, bobot kering
akar, bobot kering tajuk, dan bobot kering berangkasan. Namun, perbedaan dosis
vermikompos yang diberikan pada tanaman jagung tidak berpengaruh pada variabel
diamater batang, jumlah daun, panjang daun, lebar daun, luas daun, dan kehijauan
daun. Nilai koefisien keragaman (KK) untuk variabel yang diamati berkisar antara
3,39 — 31,3%. Murray dan Larry (2007) menyatakan bahwa koefesien keragaman
merupakan ukuran yang digunakan untuk membandingkan tingkat variabilitas nilai —
nilai observasi data dengan tingkat variabilitas nilai — nilai observasi data lainnya.
Rangkuman hasil analisis sidik ragam untuk semua variabel pengamatan tanaman
jagung disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Rekapitulasi sidik ragam variabel pertumbuhan tanaman jagung

Variabel pengamatan F hitung 5%
Tinggi tanaman 3917
Diameter batang 2,91 ns
Jumlah daun 1,74 ns
Panjang daun 0,92 ns
Lebar daun 0,46 ns
Luas daun 1,07 ns
Kehijauan daun 0, 56 ns
Bobot segar akar 12,707
Bobot segar tajuk 20,36
Bobot kering berangkasan 21,267
Bobot kering akar 7127
Bobot kering tajuk 11,837
Bobot segar akar 12,917

Ket: (") berpengaruh sangat nyata, (') berpengaruh nyata, dan (ns) tidak berpengaruh nyata (t) data
hasil transformasi = Vx+0,5

Pengaruh Perbedaan Dosis Vermikompos terhadap Pertumbuhan Tanaman Jagung
Berdasarkan analisis varian (Tabel 1), perbedaan dosis vermikompos berpengaruh
nyata pada variabel tinggi tanaman dan berpengaruh sangat nyata pada variabel bobot segar
akar, bobot segar tajuk, bobot segar berangkasan, bobot kering akar, bobot kering tajuk,
dan bobot kering berangkasan dilakukan uji lanjut dengan polynomial orthogonal.
Tinggi Tanaman
Perbedaan dosis vermikompos mampu meningkatkan pertumbuhan tinggi tanaman
jagung yang ditunjukkan dengan persamaan garis kuadratik Y = -0,0782x* + 3,1661x +
158,48 dengan nilai koefisien determinasi R? = 0,4254. Berdasarkan persamaan tersebut
dapat dijelaskan bahwa dosis optimum vermikompos diperoleh pada kisaran dosis 20,24
ton ha™.

114



Seminar Nasional Pertanian Pesisir Vol. 2 No.1 Tahun 2023 P-ISSN 2963-2579
e-ISSN 2963-4857

Bobot Segar Akar

Pemberian dosis vermikompos yang berbeda mampu meningkatkan bobot segar
akar tanaman jagung yang ditunjukkan dengan persamaan garis kuadratik Y = -0,0782x? +
3,1661x + 158,48 dengan nilai koefisien determinasi R? = 0,4254. Dari persamaan tersebut
dapat diperoleh dosis optimum sebesar 24,58 ton ha™.

Bobot Segar Tajuk

Perbedaan dosis vermikompos mampu meningkatkan pertumbuhan bobot segar
tajuk jagung yang ditunjukkan dengan persamaan garis kuadratik Y = -0,7592x* + 34,583x
+ 112,56 dengan nilai koefisien determinasi R? = 0,7365. Berdasarkan persamaan tersebut
dapat dijelaskan bahwa dosis optimum vermikompos diperoleh pada kisaran dosis 22,77
ton ha™.

Bobot Segar Berangkasan
Perbedaan dosis vermikompos mampu meningkatkan pertumbuhan bobot segar

berangkasan yang ditunjukkan dengan persamaan garis kuadratik Y = -0,8488x* + 38,99x
+ 127,49 dengan nilai koefisien determinasi R? = 0,7201. Berdasarkan persamaan tersebut
dapat dijelaskan bahwa dosis optimum vermikompos diperoleh pada kisaran dosis 22,96
ton hat.

Bobot Kering Akar
Pemberian dosis vermikompos yang berbeda mampu meningkatkan bobot kering

akar tanaman jagung yang ditunjukkan dengan persamaan garis kuadratik Y = - 0,0137x° +
0,7798x + 2,6841 dengan nilai koefisien determinasi R? = 0,4523. Dari persamaan tersebut
dapat diperoleh dosis optimum sebesar 28,45 ton ha™.

Bobot Kering Tajuk

Pemberian dosis vermikompos yang berbeda mampu meningkatkan bobot kering
tajuk tanaman jagung yang ditunjukkan dengan persamaan garis kuadratik Y = - 0,2165x?
+ 8,4026x + 17,774 dengan nilai koefisien determinasi R* = 0,6407. Dari persamaan
tersebut dapat diperoleh dosis optimum sebesar 19,40 ton ha™.

Bobot Kering Berangkasan

Perbedaan dosis vermikompos mampu meningkatkan pertumbuhan bobot kering
berangkasan yang ditunjukkan dengan persamaan garis kuadratik Y = -0,2302x? + 9,1824x
+ 20,458 dengan nilai koefisien determinasi R? = 0,6274. Berdasarkan persamaan tersebut
dapat dijelaskan bahwa dosis optimum vermikompos diperoleh pada kisaran dosis 19,94
ton hat.

Kisaran dosis optimum untuk semua variabel tanaman yang meliputi tinggi
tanaman, bobot segar akar, bobot segar tajuk, bobot segar berangkasan, bobot kering akar,
bobot kering tajuk, dan bobot kering berangkasan adalah 19,40 ton ha-1 hingga 28,45 ton
ha-1 dan rata-rata dosis optimum yang dihasilkan adalah sebesar 22,62 ton ha™. Hasil ini
serupa dengan hasil penelitian Muktamar et al., (2017) melaporkan bahwa dosis
vermikompos 25 ton ha-1 memberikan pertumbuhan hasil terbaik bagi tanaman jagung
manis pada sistem budidaya secara organik. Berbeda dengan penelitian Fahrurrozi et al.,
(2019) yang melaporkan bahwa dosis 10 ton ha™ vermikompos dapat meningkatkan
produksi tanaman kentang sebesar 20% dengan sistem budidaya secara organik.
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian vermikompos secara nyata dapat
meningkatkan pertumbuhan tanaman jagung dibandingkan tanpa diberi vermikompos.
Terlihat dari variabel tinggi tanaman dapat mencapai tinggi maksimal hingga 200 m
dengan dosis optimum 20,24 ton ha™. Hasil ini berbeda dengan penelitian Nurlailah dan
Setyawan, (2019) bahwa pemberian vermikompos dosis 13,5 ton ha™* dapat menghasilkan
tinggi tanaman tertinggi yaitu 195,5 m. Untuk komponen bobot segar tanaman seperti
bobot akar, bobot tajuk dan bobot berangkasan terberat dicapai dosis optimum rata-rata
sebesar 23,43 ton ha-1. Hasil ini berbeda dengan penelitian Miftahilla et al., (2022) bahwa
dosis vermikompos 2,5 ton ha™ menghasilkan bobot berangkasan segar terberat. Untuk
komponen bobot kering tanaman (bobot akar, bobot tajuk dan bobot berangkasan) terberat
dicapai oleh dosis optimum rata-rata sebesar 22,59 ton ha™. Fakta ini juga berbeda dengan
penelitian Miftahilla et al., (2022) bahwa dosis vermikompos 2,5 ton ha™ menghasilkan
bobot berangkasan kering terberat.

Berdasarkan hasil penelitian ini diketahui bahwa untuk mendapatkan pertumbuhan
tanaman yang optimal dibutuhkan dosis vermikompos yang tinggi yaitu lebih dari 20 ton
ha™ dan jika dibandingkan dengan beberapa hasil penelitian lain. Secara umum penelitian
lain  membutuhkan dosis vermikompos dibawah 20 ton ha® untuk mendapatkan
pertumbuhan dan hasil optimum bagi tanaman. Kenyataan ini membuktikan bahwa tanah
entisol kekurangan hara, terbukti bahwa untuk mendapatkan pertumbuhan jagung yang
optimum membutuhkan dosis vermikompos yang tinggi. Fakta ini memberikan arti bahwa
untuk tumbuh dan berkembang tanaman membutuhkan sumber nutrisi dan vermikompos
mengandung nutrisi yang dibutuhkan tanaman. Nurlailah dan Setyawan, (2019); Younas et
al., (2021) menyatakan bahwa vermikompos mengandung zat-zat humat yang merupakan
bahan humus yang berperan dalam reaksi anorganik dalam tanah serta terlibat dalam reaksi
kompleks baik secara langsung maupun tidak langsung yang dapat mempengaruhi
pertumbuhan tanaman. Amir et al., (2021) melaporkan bahwa vermikompos dapat
meningkatkan kemampuan tanah menyimpan dan menyerap air, meningkatkan penyerapan
nutrisi, memperbaiki struktur tanah dan mengandung sebagian besar nutrisi yang
dibutuhkan tanaman dalam bentuk nitrat, fosfat, kalsium dan potassium.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pemberian vermikompos
berpengaruh terhadap pertumbuhan jagung di lahan entisol dengan membentuk
persamaan kuadratik dengan rata-rata dosis optimum sebesar 22,62 ton ha® yang
terlihat pada tingginya tinggi tanaman, bobot segar tanaman dan bobot kering tanaman
seperti bobot akar, tajuk dan berangkasan.
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